BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan representasi kimia siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Telaga pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

menggunakan instrumen tes three-tier multiple choice menunjukkan bahwa :

a. Kemampuan representasi makroskopik pada larutan elektrolit siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori kurang dengan
persentase rata-rata 35,9%.

b. Kemampuan representasi makroskopik pada larutan non-elektrolit siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori kurang dengan
persentase rata-rata 28,3%.

c. Kemampuan representasi submikroskopik pada larutan elektrolit siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori kurang dengan
persentase rata-rata 37,7%.

d. Kemampuan representasi submikroskopik pada larutan non-elektrolit
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori kurang
dengan persentase rata-rata 22,8%

e. Kemampuan representasi simbolik pada larutan elektrolit siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori sangat kurang dengan

persentase rata-rata 10,9%
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f. Kemampuan representasi submikroskopik pada larutan non-elektrolit
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Telaga tergolong dalam kategori kurang

dengan persentase rata-rata 28,3%

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada guru diharapkan dalam proses pembelajaran mengaitkan materi
dengan ketiga level representasi yaitu makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik.

2. Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi tentang
larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan tiga level representasi.

3. Kepada peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar

untuk penelitian kemampuan representasi selanjutnya.
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